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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

1.1. Sejarah Singkat PT. Samudra Maju Sejati 

 

     Gambar 1.1 PT. Samudra Maju Sejati 

Sumber : PT. Samudra Maju Sejati 

 

 PT. Samudra Maju Sejati adalah sebuah perusahaan keagenan kapal Indonesia 

yang didirikan pada tahun 2024 dan beralamat di Jalan Ahmad Yani, Ruko Kara 

Junction Blok B No. 8 Batam Centre – Kepulauan Riau. PT. Samudera Maju Sejati 

menyediakan berbagai layanan profesional yang dirancang untuk mendukung 

kelancaran aktivitas pelayaran dan operasional di pelabuhan. Perusahaan ini juga 

menangani semua aspek prosedur kedatangan, izin, dan keberangkatan kapal, 

memastikan operasi pelabuhan berjalan dengan lancar dan efisien.  

Khususnya aktifitas di PT. Samudra Maju Sejati adalah memberikan pelayanan 

jasa di bidang: 

a. Operasional Pelayanan Kapal 

b. Sebagai perwakilan owner ke pemerintah 

c. Melayani segala kebutuhan kapal dan crew. 
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PT. Samudra Maju Sejati merupakan perusahaan pelayaran yang berfokus pada 

pengoperasian kapal dengan sistem tramper. Dalam sistem ini, operasional kapal 

bersifat fleksibel karena tidak terikat pada rute tetap (trayek),jadwal formal, wilayah 

operasi tertentu, serta tais dalam perjanjian penganguukatan. Perusahaan ini juga 

menyediakan layanan permintaan air tawar (supply water), penanganan 

administrasi kru dan dokumen keimigrasian, termasuk pengurusan izin 

meninggalkan wilayah Indonesia (Exit Permit Only) serta pengecekan paspor.

 

1.2.  Visi PT. Samudra Maju Sejati 

Menjadi mitra terpercaya dan dapat diandalkan dietiap siuasi untuk semua 

pelayaran di Indonesia. 

 

1.3.  Misi PT. Samudra Maju Sejati 

PT. Samudra Maju Sejati berkomitmen untuk: 

a. Mematuhi standar etika tertinggi dan berupaya membangun 

kepercayaan melalui transparansi dan komunikasi terbuka. 

b. Keahlian yang tak tertandingi, terdiri dari para profesional 

berkualifikasi tinggi dan berpengalaman memiliki pengetahuauun 

mendalam tentang peraturan maritim. 

c. Memberikan  perhatian yang dipersonalisasi dan solusi efisien untuk 

kebutuhan unik setiap klien. 

d. Memberikan pelayanan yang maksimal, membangun kepercayaan serta 

kepuasan klien adalah tujuan utama 

 

1.4.  Stuktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan merupakan kerangka yang menjelaskan 

hirarki dalam sebuah perusahaan. PT. Samudra Maju Sejati menerapkan model 

organisasi garis dan organisasi staf, di mana terdapat pembagian tugas, 

tanggung jawab, serta wewenang yang jelas. Sistem ini beroperasi    
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berdasarkan kesatuan komando atau pimpinan berkoordinasi dengan staf 

pendukung untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan perusahaan.  

PT. Samudera Maju Sejati menggunakan struktur yang menggambarkan 

adanya interaksi antarbidang kerja karyawan. Struktur organisasi tersbut 

memuat alur intruksi yang mendefinisikan posisi pekerjaan, tanggung jawab 

operasional, serta jalur komunikasi setiap tenaga kerja di lingkungan 

perusahaan. 

 

 

Gambar1. Struktur Organisasi PT. Samudra Maju Sejati 

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, keagenan mempunyai fungsi 

sebagai berikut : 

a. Merancang program kerja keagenan berdasarkan dengan kebijakan 

perusahaan, mencakup pengelolaan layanan kapal tramper. 

b. Melakukan monitoring terhadap seluruh proses penanganan 

pelayanan keagenan, mulai dari aspek teknis bongkar muat barang 

hingga pengaturan jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal. 

c. Mengadministrasi kegiatan keagenan, baik yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional maupun yang menyangkut keuangan. 

Dirketur

Jerry Christian

Finance & Accounting

Annisa Juliana

Manager Operasional

Trie Ardiansyah

Staff Operasional

Effendi

Hafiz

HRD

Ita Purnama Sari
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d. Menyediakan data serta melakukan evaluasi terhadap proses 

kegiatan keagenan untuk dijadikan pertimbangan manajemen. 

e. Mengoptimalkan kegiatan keagenan agar mampu menjadi 

pendorong untuk kemajuan perusahaan. 

 

1.5. Ruang Lingkup PT. Samudra Maju Sejati 

Kemajuan sektor pelabuuhan memegang perananan inti bagi 

perusahaan pelayaran di industri transportasi laut, terutama dalam 

memfasilitasi ditribusi logisik. Secara umum, aktivitas pelayaran 

dikelompokkan menjadi kategori niaga dan non-niaga, Sementara itu, jika 

ditinjau dari rute atau wilayah operasionalnya pelayaran terbagi menjadi 

lingkup nasioal (domestik) dan internasional.  

Kegiatan prada (praktek darat) ini dilaksanakan di Batam, tepatnya di 

perusahaan pelayaran PT. Samudra Maju Sejati yang dipimpin oleh Bapak 

Jerry Christian. PT. Samudra Maju Sejati berfokus pada bidang keagenan, 

yaitu bertugas menangani berbagai kebutuhan operasional kapal atau pun 

perusahaan pelayaran. Saat kapal akan bersandar di suatu pelabuhan, pihak 

keagenan akan melayani berbagai kebutuhan dan keperluan yang harus 

dipenuhi seperti fresh water, proses sign on dan sign off crew kapal. 

Perusahaan PT. Samudra Maju Sejati bekerjasama dengan beberapa  

prusahaan pelayaran seperti: 

1. PT. Timah Tbk 

2. PT. LIMS Nautical Shipyard 

3. PT. Sumber Marine Shipyard 

4. PT. Synergi Khalista Yasa Shipyard 

5. PT. Pertama Pacific Shipyard 

6. PT. Karya Bintang Timur 

7. PT. Sandico Ocean Lines 

8. PT. Sumber Samudra Biru 

9. PT. Makmur Utama Armadalines 
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10. PT. Korsa Cakra Lautan 

11. PT. Kapalindo Perkasa 

12. PT. Setia Kencana Samudra 

13. PT. Bintan Samudra Pasific 

14. PT. Citra Maritim 

 Dengan cakupan kerjasama keagenan yang cukup luas maka PT. 

Samudra Maju Sejati memiliki banyak kapal - kapal keagenan yang dapat 

dilayani dengan cepat. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRAKTEK 

2.1. Spesifikasi Tugas yang Dilaksanakan 

Penulis melaksanakan Praktek Darat (Prada) pada tanggal 01 Agustus 

2025 sampai tanggal 26 Desember 2025 di PT. Samudra  Maju Sejati. 

Tujuan utama dari kegiatan ini bukan sekadar mempelajari ilmu yang telah 

di pelajari di bangku perkuliahan, melainkan untuk memahami bagaimana 

dunia kerja sesungguhnya dan menyesuaikan diri pada lingkungan kerja. 

Beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu 

kedisiplinan, rasa tanggung jawab, mental, kejujuran, kemampuan 

bersosialisasi dengan baik dan etos kerja yang tinggi. Dari aspek – aspek 

tersebut dapat dinilai sudah sejauh mana kulitas kerja yang dihasilkan 

apakah baik atau sebaliknya. Selain itu, penulis juga harus menjaga 

kerapian, kecermatan dan ketelitian agar semua kegiatan yang dilakukan 

dapat berjalan dengan baik. 

Untuk diawal pelaksanaan praktek kerja, penulis harus beradaptasi dan 

menyesuaian diri pada lingkungan kerja, pimpinan, maupun karyawan. 

Tujuannya apabila penulis di berikan tugas, penulis bisa berkomunikasi 

dengan baik bertanya apabila ada hal yang tidak di pahami atau tidak di 

mengerti. 

Adapun kegiatan yang penulis lakukan selama Prada di PT. Samudra 

Maju Sejati sebagai berikut : 

1. Memeriksa data-data kedatangan dan keberangktan kapal 

2. Membuat surat-surat permohonan. 

3. Menginput dokumen untuk pengesahan kapal baru di sistem 

SIMKAPEL. 

4. Mengikuti kegiatan Clearance in dan Clearance out kapal ke 

instansi  seperti Syahbandar, Karantina, Bea Cukai dan Imigrasi. 
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5. Memperhatikan proses input dokumen kapal pada sistem 

Inapornet. 

6. Mengurus Sijil On dan Off crew di Syahbandar. 

7. Membuat dan mengurus PKL crew sign on. 

 

2.2.  Target yang Diharapkan 

Prosedur ini dibuat sesuai dengan panduan pedoman pelaksanaan 

praktek darat (Prada). Dengan mata kuliah prada bagi taruna/taruni Program 

Studi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Nautika sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan D-III Jurusan Kemaritiman. Praktek darat 

sangat bermanfaat bagi taruna/taruni dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan kesiapan mental dalam menghadapi dunia pekerjaan. 

Dengan adanya prada ini taruna/taruni diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan dalam bersaing sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi. 

Target yang diharapkan dapat tercapai dalam melaksanakan kegiatan 

Prada berdasarkan spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :  

a. Dapat mengetahui dan memahami secara langsung penerapan ilmu 

keagenan. 

b. Menambah pengetahauan dan pemahaman penulis tentang tugas- 

tugas keagenan. 

c. Mampu mengerjakan secara langsung sistem kerja keagenan. 

d. Mampu bekerja dengan efektif dan efisien. 

e. Dapat melatih mental dan juga melatih ketelitian disaat memasuki 

dunia pekerjaan. 

f. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan operasional dilapangan. 

g. Memperoleh pengalaman dengan meninjau langsung dan 

melihat secara jelas mengageni kapal yang dilayani dilapangan.   
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2.3.  Perangkat Lunak / Keras y ang Digunakan 

PT. Samudra Maju Sejati menggunakan perangkat yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, seperti: 

a. Komputer dan laptop, digunakan untuk memproses seluruh 

dokumen dan kegiatan kapal secara online. 

b. Mesin Printer, digunakan untuk mencetak segala dokumen dan 

surat-surat seperti  permohonan, mencetak Cargo Manifest, SBNP, 

VTS dan lain- lain.  

c. WiFi, di gunakan untuk mengakses internet guna mempermudah 

melakukan searching serta mengakses data -data dan lain -lain. 

d. Perlengkapan Safety, alat yang digunakan untuk melindungi diri 

dari kegiatan berbahaya yang ada di lapangan. Seperti helm, sepatu,  

kaca mata, sarung tangan, dan wearpack. 

e. Radio, alat yang digunakan untuk komunikasi kekapal saat proses 

penyandaran kapal. 

f. Kendaraan Operasional mobil dan motor yang digunakan oleh staf 

operasional dilapangan untuk megurus proses clearance ataupun 

menjemput petugas instansi yang turun kelapangan. 

g. Scanner, untuk menyalin dokumen dalam bentuk file. 

h. Handphone, digunakan untuk melakukan komunikasi dengan 

seluruh staf karyawan untuuk kelancaran kegiatan.  

 

2.4. Data-Data yang Diperlukan 

 Adapun data-data yang penulis perlukan dalam menyelesaikan laporan 

praktek darat, yaitu :  

a. Data perusahaan secara singkat 

b. Data struktur organisasi perusahaan 

c. Data kegiatan harian perusahaan 

Untuk mendapatkan dan memperoleh informasi data yang akurat  penulis 
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menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan adanya interaksi 

tanya jawab secara langsung antara pewawancara dengan narasumber. 

Wawancara dilakukan dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

terlebih dahulu dan dalam pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka 

dimana para informan dimintai pendapat dan ide-ide sehingga 

pewawancara dapat mencatat apa yang disampaikan oleh informan. 

2. Observasi 

 
Teknik pengumpulan data dengan melakukan suatu pengamatan 

terhadap semua kegiatan yang terjadi secara langsung. Dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran. Metode 

observasi yaitu melakukan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan karyawan kantor. Objek ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran rill dari suatu peristiwa. 

 

2.5.  Dokumen-Dokumen yang Dihasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan selama penulis 

melaksanakan kegiatan praktek darat (Prada) diperusahaan PT. Samudera Maju 

Sejati terdiri dari: 

1. SPB (Surat Persetujuan Berlayar)  

Surat Persetujuan Berlayar (SPB) atau dikenal juga sebagai Port 

Clearance, adalah dokumen negara wajib yang diterbitkan oleh 

Syahbandar sebagai izin resmi bagi kapal untuk meninggalkan 

pelabuhan. Dokumen ini berfungsi sebagai bukti legalitas penuh bahwa 

kapal telah memenuhi semua persyaratan keselamatan dan kelaiklautan 

yang diatur dalam undang-undang pelayaran di Indonesia sebelum 

memulai perjalanan. 
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2. PHQC (Port Health Clearance) 

PHQC adalah dokumen kesehatan resmi yang wajib dimiliki oleh kapal 

sebelum diizinkan masuk (clearance in) atau keluar (clearance out) dari 

suatu pelabuhan. Dokumen ini diterbitkan oleh otoritas kesehatan 

pelabuhan setempat, yaitu Balai Kekarantinaan Kesehatan (BKK) atau 

Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) di Indonesia. 

3. Crew List 

Crew list adalah daftar nama resmi dari seluruh awak kapal atau anak 

buah kapal (ABK) yang bekerja dan bertugas di atas kapal. Dokumen ini 

merupakan salah satu dokumen wajib yang harus ada di atas kapal dan 

diserahkan kepada pihak berwenang di pelabuhan (seperti Syahbandar, 

Bea Cukai, dan Balai Kekarantinaan Kesehatan) saat kapal tiba atau akan 

berangkat.

 

4. Cargo Manifest 

Cargo Manifest adalah dokumen yang berfungsi sebagai daftar resmi 

yang mencatat semua muatan yang dibawa oleh kapal selama perjalanan 

dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 

5. SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate) 

SSCEC adalah dokumen kesehatan internasional resmi yang diterbitkan 

oleh otoritas kesehatan pelabuhan seperti  Balai Kekarantinaan Kesehatan 

(BKK) atau Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) setelah melakukan 

inspeksi dan menyatakan bahwa kapal bebas dari risiko kesehatan 

masyarakat, seperti hama, vektor penyakit (misalnya tikus), atau 

kontaminasi yang berpotensi menyebarkan penyakit menular. 

6. Master Sailing Declartaion 

Master Siling Declaration adalah surat pernyataan resmi yang dibuat dan 

ditandatangani oleh Nakhoda kapal yang menyatakan dan memastikan 

bahwa kapalnya telah memenuhi semua persyaratan yang diperlukan  
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untuk berlayar dengan aman ke pelabuhan tujuan. 

7. Memorandum 

Memorandum adalah dokumen yang berisi daftar dan informasi 

mengenai semua sertifikat, izin, dan dokumen kapal yang diperlukan 

untuk pemeriksaan administrasi di pelabuhan. 

 

2.6. Kendala - Kendala yang Dihadapi 

Kendala-kendala yang dihadapi saat penulis melaksankan Praktek Darat di 

PT. Samudra Maju Sejati adalah sebagai berikut: 

a. Sulit memahami penjelasan yang diberikan pembimbing jika tidak 

terlibat langsung di lapangan. 

b. Kurangnya pengetahuan bahasa Inggris pada saat berinteraksi 

dengan orang asing, cara mengatasinya dengan lebih giat dan 

sungguh-sungguh belajar bahasa Inggris. 

c. Kurangnya wawasan penulis dalam dunia pelayaran sehingga diberi 

pertanyaan  karyawan masih belum lancar menjawab, cara 

mengatasinya dengan banyak membaca serta mengetahui update - 

update terbaru dalam dunia pelayaran. 

d. Petugas pelabuhan / petugas instansi terkait tidak dapat dihubungi. 

e. Berkas keagenan yang belum lengkap. 

f. Keterlambatan pembayaran anggaran biaya kapal sehingga banyak 

waktu yang  terbuang. 

g. Kapal yang datang / berangkat mempunyai sertifikat dan peralatan 

kapal yang  tidak lengkap sehingga menghambat proses clearence. 

h. Adanya hambatan karna cuaca yang tidak bisa diperkirakan ketika 

melakukan On Board dokumen kapal. 
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2.7.  Hal–Hal yang Dinggap Perlu 

Hal-hal yang penulis anggap perlu dalam melaksankan Praktek Darat 

Di PT. Samudra Maju Sejati adalah : 

1. Diskusi bersama karyawan 

Taruna wajib bertanya dan berkomunikasi dengan karyawan 

perusahaan mengenai tugas yang diberikan oleh  pembimbing dengan 

lebih baik. Dan taruna juga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta informasi mengenai keagenan melalui diskusi 

bersama karyawan. 

2. Menjaga kedisiplinan dan tanggung jawab 

Melaksanakan praktek darat (prada) dengan tekun, karna pekerjaan 

dilakukan berdampat pada instansi kampus dan perusahaan. Tanggung 

jawab dalam bekerja,antusiasme tinggi dan disiplin waktu wajib 

dimiliki oleh taruna/taruni yang sedang melaksanakan praktek. 
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BAB III 

PROSES PENERBITAN SERTIFIKAT SURAT LAUT 

PERMANEN UNTUK KAPAL GSM 3310 DI SIMKAPEL OLEH 

PT. SAMUDRA MAJU SEJATI  

 

3.1. Pengertian Sertifikat Surat Laut  

Surat laut adalah akta kelahiran sekaligur paspor bagi sebuah kapal. Tanpa 

surat ini, kapal tidak memiliki identitas kenegaraan yang jelas, sehingga dianggap 

sebagai kapal liar yang dapat ditindak oleh aparat penegak hukum internasional 

(Shippng: Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut – R.P Suyono). 

Berdasakan  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran Pasal 

158, Surat Laut merupakan dokumen kebangsaan wajib bagi kapal berukurn GT 

175 atau lebih yang telah terdaftar secara resmi. Secara hukum, dokumen ini 

berfungsi sebagai legalitas bagi kapal untuk mengibarkan bendera Indonesia serta 

sebagai syarat mutlak bagi kapal yang akan melakukan pelayaran lintas batas 

antarnegara.   

Dapat disimpulkan bahwa pengurusan dan pemeliharaan validitas surat laut 

menjadi tanggung jawab bagi pemilik kapal dan perusahan pelayaran untuk 

kelancaran operasional serta kepatuhan terhadap hukum maritim internasional. 

Tanpa surat laut, kapal tidak akan mendapatkan izin untuk melakukan aktivitas 

pelayaran. 

 

3.2. Hal – Hal yang Diperhatikan dalam Proses Penerbitan Surat Laut 

Sebagai perusahaan pelayaran, pengurusan surat lautbukan hanya mengisi 

formulir, tapi manajemen waktu dan akurasi data. Agen harus teliti dan fokus dalam 

pengurusan pengajuan penerbitan surat laut. Jika terjadi kesalahan, kapal bisa 

tertahan di pelabuhan dan perusahaan rugi besar. Oleh karena itu, yang harus 
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diperhatikan oleh  keagenan saat melakukan pengurusan penerbitan surat laut, 

yaitu: 

1. Validitas Status Pendaftaran (Grosse Akta) 

Sebelum mengajukan surat laut, pastikan kapal sudah memiliki grosse 

akta pendaftaran. Surat laut hanya bisa diterbitkan jika kapal sudah 

terdaftar secara resmi di bawah bendera  Indonesia.  

2. Akurasi Surat Ukur 

Data dalam surat laut merujuk pada surat ukur kapal. Jadi, pastikan angka  

Grosse Tonnage dan Not Tonnage tidak salah. 

3. Kelengkapan Identitas Pemilik 

Perusahaan harus memastikan kelengkapan dokumen dari pemilik kapal 

yang masih berlaku, pastikan: 

• SIUPAL (Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut) yang aktif 

• Akta pendirian perusahaan 

4. Kesesuaian Nama Kapal 

Pastikan nama kapal sudah disetujui oleh Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut. 

5. Surat Laut Sementara 

Pastikan kapal memiliki surat laut sementara yang masih aktif 

 

3.3. Hambatan dalam Proses Penerbitan Surat Laut Permanen 

1. Gangguan pada server pusat 

2. Respon owner yang lama 

3. Proses penerbitan yang lama sekitar 3 hari 

4. Mengurus halaman tambahan grosse akta untuk penerbitan 
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3.4. Proses Penerbitan Sertifikat Surat Laut Permanen 

1. Persiapan Dokumen  

• Surat Permohonan 

• Grosse Akta 

• Surat Ukur 

• Surat Kuasa 

• Surat Laut Sementara 

• Surat Relaas 

 

2. Input Data Secara Online di Sistem SIMKAPEL 

• Staf perusahaan membuka laman web dan login akun SIMKAPEL 

(simkapel.dephub.go.id) 

• Pada beranda, memilih menu “Permohonan” 

• Selanjutnya sub-menu “Pendaftaran Kapal” atau “Kebangasaan 

Kapal” 

• Memilih jenis layanan “Penerbitan Surat Laut Permanen” 

• Input data spesifik kapal sesuai dokumen fisik, meliputi : 

- Nama kapal TK. GSM 3310 

- Isi Kotor (Grosse Tonnage) 

- Tempat daftar kapal TK. GSM 3310 

- LOA (Length Over All) 

3. Upload Dokumen 

Mengunggah seluruh dokumen persyaratan yang telah disiapkan ke 

dalam kolom yang tersedia di SIMKAPEL. Pastikan ukuran file tidak 

melebihi batas maksimum pengugg 

4. Verifikasi Berkas Oleh Petugas KSOP 

Setelah permohona dikirim (submit), status permohonan berubah 

menjadi “Menunggu Verifikasi” 

• Petugas verifiksi KSOP memeriksa kesesuaian data yang diinput 

dengan dokumen yang diunggah 
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• Pada tahap ini, untuk kapal TK. GSM 3310 proses verifikasi 

memakan waktu sekitar tiga hari kerja 

5. Penerbitan Kode Billing (PNBP) 

Setelah berkas dinyatakan lengkap dengan status “Disetujui”, sistem 

menerbitkan Kode Billing untuk pembayaran Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP). 

• PT. Samudra  Maju Sejati melakukan pembayaran sebesar nominal 

yang tertera  

• Bukti bayar terkonfirmasi secara otomatis oleh sistem 

6. Penandatanganan dan Pencetakan 

• Setelah pembayaran lunas, draf sertifikat masuk ke tahap 

penandataganan elektronik (Digital Signature) oleh pejabat 

penandatanganan (Dirjen Hubla atau Kepala KSOP) 

• Status berubah menjadi “Sertifikat Terbit” 

• Operator mengunduh softcopy Surat Laut Permanen kapal TK. 

GSM 3310 dan mencetaknya di kertas berstandar sesuai regulasi. 

7. Penyelesaian 

Sertifikst Surat Laut Permanen untuk kapal TK. GSM 3310 berhasil 

diterbitkan dengan Nomor Sertifikat : yang berlaku selamanya, selama 

tidak ada perubahan data teknis atau kepemilikan kapal. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Setelah Penulis menguraikan pembahasan pada bab sebelumnya serta ilmu 

yang didapat selama melaksanakan Praktek Darat di PT. Smudera Sarana 

Karunia dapat disimpulkan bahwa: 

• PT. Samudra Maju Sejati bergerak dibidang Shipping Agency dan 

aktivitas perusahaan ini adalah mengurus kedatangan dan keberangkatan 

kapal sesuai dengan prosedur dan ketentuan. 

• Dalam proses kegiatan keagenan kapal PT. Samudra Maju Sejati harus 

bekerja sama dengan baik dengan instansi – instansi terkait seperti 

Syahbandar, Karantina Kesehatan Pelabuhan, Imigrasi, dan Pelindo agar 

proses penanganan dan pelayanan jasa keagenan kapal dapat berjalan 

dengan baik. 

• Dalam melakukan pelayanan jasa keagenan kapal oleh PT. Samudra 

Maju Sejati tidak selalu berjalan dengan apa yang direncanakan, 

biasanya terjadi karena hambatan pada saat kedatangan atau 

keberangkatan kapal dari pihak kapal. 

• Penulis mendapatkan pengalaman kerja yang baik, melaih displin dalam 

dunia kerja, danmelatih tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis akan 

memberikn saran yang ditujukan kepada semua pihak yang terkait : 

1. Dalam pengurusan dokumen harus lebih fokus, teliti, dan disiplin waktu. 

Sehingga diharapkan untuk mencegah terjadinya kesalahan data atau 

keterlambatan dalam pelayanan jas keagenan. 
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2. Pentingnya membangun relasi dengn pihak instansi pemerintah ataupun 

swasta. Tujuannya adalah untuk memudahkan akses dan penyelesaian 

dokumen kapal. 

3. Dalam hal ini pihak agen harus cepat tanggap jika ditemukan 

permasalahan dalam pelayanan kapal. Kesigapan ini diperlukan agar 

proses pelayanan tidak terhambat dan tetap efisien. 

4. Setiap divisi dalam perusahaan pelayaran yang memberikan jasa  

khususnya divisi operasional harus benar – benar mengetahui tugasnya 

sebagai agen. 
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